
SIKLUS KEHIDUPAN
Oleh : Syaiful Karim

Q.S Al-Baqarah : 28 : "Mengapa 
kamu TERTUTUP kepada Allah, 
padahal kamu tadinya MATI , lalu 
Allah MENGHIDUPKAN  kamu, 
kemudian kamu DIMATIKAN  
dan DIHIDUPKAN-NYA kembali, 
kemudian kepada-Nya-lah kamu 
DIKEMBALIKAN".

Hidup ini ANUGERAH INDAH 
yang tak terhingga.Gunakan 
hidup untuk hal-hal yang INDAH 
. Jangan gunakan hidup untuk 
hal-hal yang BURUK. Kita tidak 
punya banyak WAKTU . Jangan 
banyak buang ENERGI. Dengan 
hidup yang begitu SINGKAT, 
dengan sumber energi yang 
begitu TERBATAS, sungguh 
BODOH Jika  Kita menghabiskan 
waktu hidup  dalam 
KESEDIHAN,  KEMARAHAN, 
KEBENCIAN, dan  
KECEMBURUAN. 

Gunakan Hidup ini untuk 
MENCINTAI, untuk sesuatu yang 
KREATIF, untuk 
PERSAHABATAN, untuk MENITI 
KE DALAM DIRI. Lakukan 
SESUATU  yang akan membawa 
Kita pada kesadaran YANG 
LEBIH TINGGI. Dengan 
kesadaran yang lebih TINGGI , 



akan lebih banyak sumber 
energi yang tersedia bagi Kita. 
Karena pada titik kesadaran 
tertinggi, Kita dapat  mendekati 
kesadaran Illahi. 

Kalau bisa, buatlah KAPAL 
BESAR yang bisa menampung 
orang banyak dalam sebuah 
KELUARGA SPIRITUAL dalam 
KEBERAGAMAN dan 
TOLERANSI . Dalam perahu 
besar itu tidak ada 
PENGHAKIMAN, yang ada 
adalah PEMAHAMAN dan 
SALING PENGERTIAN . Dalam 
Perahu Besar itu yang ada hanya 
RASA HORMAT dan CINTA. 

Jangan buat  PERAHU KECIL. 
Perahu kecil  hanya cukup bagi 
orang-orang egois yang tidak 
dapat mentolerir orang lain di 
kapal, yang hanya bisa 
sendirian, yang isinya hanyalah  
para pengutuk, yang  dengan 
mudahnya melabeli  orang lain 
yang berbeda dengan dirinya, 
dengan label SALAH dan SESAT.

Memasuki KAPAL BESAR 
memang tidak mudah, tapi juga 
tidak sulit.
Hanya MANUSIA LANGKA yang 
bisa masuk disana.  Yang bisa 
masuk disana hanyalah Mereka 
yang  memiliki CINTA YANG 
DALAM UNTUK SEMUA.  



Janganlah menjadi 
PENGHUKUM, menjadi 
PERACUN, yang mengatakan 
bahwa segala sesuatu salah, 
semua orang salah, seluruh 
hidup ini adalah dosa. Janganlah 
merasa lebih suci dan mengutuk 
orang lain.  Lihatlah Semesta,  
Semesta telah  memberikan  
hidup kepada Kita semua  
TANPA SYARAT .

Kita telah datang ke dunia ini 
RATUSAN bahkan RIBUAN kali. 
RAHASIA yang harus kita 
ketahui dalam kehidupan yang 
sekarang ini adalah APA YANG 
TERJADI   di antara kehidupan 
kita YANG TERAKHIR   dan 
kehidupan Kita  SAAT INI. 

Pahamilah bahwa ketika kita 
bicara tentang  HIDUP berarti 
sesuatu TERJADI, dan di antara 
dua kehidupan, TIDAK ADA 
YANG TERJADI. Antara dua 
kehidupan itu terdapat sebuah 
CELAH . Pada celah diantaranya, 
tidak ada yang terjadi.Kita bisa 
mengingatnya hanya sebagai 
sebuah celah, tidak terisi oleh 
apapun. Ketika kita mengatakan 
bahwa seseorang hidup, itu 
berarti ada sesuatu yang terjadi 
di dalam dirinya.

HIDUP ADALAH RANAH 



KEJADIAN. TANPA TUBUH, 
tidak ada yang terjadi, karena  
tubuh adalah MEDIA  untuk 
segala hal terjadi. Saat Kita  
berada di luar tubuh, atau tidak 
di dalam tubuh, tidak ada yang 
terjadi. Di dalam celah antara 
dua kehidupan, tidak adanya 
keinginan adalah MUNGKIN 
TERJADI. Keinginan terjadi saat 
Kita sedang sekarat. Bahkan 
keinginan itu hanya ada saat Kita 
berada di dalam tubuh. 

KEINGINAN TERAKHIR YANG 
KITA MILIKI SAAT  BERADA 
DALAM AKHIR KEHIDUPAN 
AKAN MENJADI KEINGINAN 
PERTAMA DI AWAL KEHIDUPAN 
SELANJUTNYA. Saat Kita mau 
TIDUR, waspadalah terhadap 
PIKIRAN TERAKHIR Kita. Karena 
pikiran terakhir Kita, akan 
menjadi pikiran pertama Kita di 
pagi hari. Tapi tidak ada 
kelanjutan pemikiran di celah, 
saat Kita sedang tidur. 

TUBUH  berisi semua ALAT  dan 
CARA  untuk mengalami.
Jika pada saat kematian 
seseorang mati sepenuhnya 
sadar, tanpa keinginan, tidak 
ada pemikiran, maka 
KELAHIRAN KEMBALI  menjadi 
tidak mungkin. 

Smoga Semua Makhluk Hidup, 



baik yang kelihatan maupun 
yang tidak kelihatan, di setiap 
ruang dan waktu, di semua 
tingkatan....senantiasa HIDUP 
BERBAHAGIA.....

Rahayu Sagung Dumadi

! ! !


